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Kata Pengantar 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Sejarah 

Agraria Kepulauan Indonesia: Tanah, Sumber Daya, dan 

Masyarakat dapat diselesaikan dan hadir sebagai salah 

satu referensi untuk memahami perjalanan sejarah 

agraria Indonesia. Tanah dan sumber daya alam 

memiliki kedudukan penting dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Keduanya tidak hanya 

menjadi ruang produksi dan sumber penghidupan, 

tetapi juga berkaitan erat dengan struktur sosial, 

ekonomi, politik, budaya, serta hubungan kekuasaan 

yang berkembang dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

sejarah agraria tidak dapat dipahami hanya sebagai 

sejarah pertanian atau kepemilikan tanah, melainkan 

sebagai kajian mengenai perubahan hubungan 

manusia dengan tanah dan berbagai sumber daya 

dari waktu ke waktu. 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki 

pengalaman agraria yang beragam. Kehidupan 

masyarakat tidak hanya bertumpu pada pertanian, 

tetapi juga berkembang melalui perikanan, 

kehutanan, perdagangan antarpulau, perkebunan, 

serta pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut. 

Keragaman tersebut menjadikan sejarah agraria 

Indonesia memiliki karakter yang luas dan tidak 

dapat dilepaskan dari kondisi geografis serta 

kehidupan masyarakat di berbagai wilayah 

Nusantara. 
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Buku ini membahas dinamika agraria Indonesia 

dalam lintasan sejarah, mulai dari masyarakat 

prakolonial, kedatangan dan perkembangan 

kolonialisme, perubahan sistem penguasaan tanah, 

hingga berbagai perkembangan agraria pada masa 

setelah kemerdekaan. Pembahasan juga mencakup 

hubungan tanah dan tenaga kerja, kebijakan agraria, 

konflik dan gerakan sosial, serta hubungan antara 

perubahan penggunaan sumber daya dan kehidupan 

masyarakat. 

Buku Sejarah Agraria Kepulauan Indonesia: Tanah, 

Sumber Daya, dan Masyarakat diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi bagi mahasiswa, dosen, 

peneliti, guru, serta pembaca yang memiliki perhatian 

terhadap sejarah Indonesia dan persoalan agraria. 

Kajian sejarah agraria membantu melihat keterkaitan 

antara tanah, sumber daya, masyarakat, dan 

kebijakan dalam membentuk perjalanan kehidupan 

Indonesia hingga masa kini. 

 

Ambon, September 2026 
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